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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar belakang 

Pencak silat adalah salah satu ilmu bela diri warisan budaya bangsa 

Indonesia yang cukup populer dan banyak di gemari oleh masyarakat lokal 

bahkan hingga manca negara. Hal ini terlihat dari banyaknya perguruan pencak 

silat yang ada saat ini, bahkan pencak silat sudah menjadi salah satu cabang 

olahraga yang di pertandingkan di ASIAN GAMES. Popularitas dan potensi 

pencak silat yang tidak terbatas dan membantu mencapai tujuan-tujuan sosial di 

dunia dengan sebenar-benarnya. 

Pencak silat di Indonesia memiliki bermacam bentuk dan ragam yang 

lahir, hidup dan berkembang di masing-masing aliran dan perguruan pencak silat. 

Pada mulanya pencak silat diciptakan untuk membela diri, namun dalam 

perkembanganya pencak silat dapat juga dijadikan sebagai sumber keindahan 

bentuk, gerak, irama dan ekspresi yang melukiskan adegan serang bela 

menggunakan tangan kosong maupun senjata. 

Menurut IPSI ( Ikatan Pencak Silat Indonesia), selaku induk organisasi 

pencak silat di Indonesia, pencak silat merupakan bagian dari kebudayaan bangsa 

indonesia yang berkembang sejalan dengan sejarah masyarakat Indonesia. Dengan 

berbagai aneka ragam situasi geografis dan etnologis serta perkembangan zaman 

yang dialami oleh bangsa Indonesia, pencak silat dibentuk oleh situasi dan 

kondisinya. Berkelahi dengan menggunakan teknik pertahanan diri (pencak silat) 

ialah seni bela diri Asia yang berakar dari budaya Melayu. Seni bela diri ini secara 

luas dikenal di Indonesia,Malaysia,Brunei, dan Singapura tapi bisa pula 

ditemukan dalam berbagai variasi di berbagai negara sesuai dengan penyebaran 

suku Melayu, seperti di Filipina silat dikisahkan melalui legenda yang beragam 

dari satu daerah ke daerah lain. Seperti halnya awal mula silat aliran Cimande 

yang mengisahkan seorang perempuan yang menyaksikan pertarungan antara 

harimau dan monyet, lalu kemudian ia meniru gerakan pertarungan hewan 

tersebut. 
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Sedangkan Hasan Alwi dkk (2008:1043) berpendapat bahwa Pencak 

adalah permainan (keahlian) untuk mempertahankann diri dengan kepandaian 

menangkis,mengelak,dsb. Sedangkan Silat adalah olahraga (permainan) yang 

didasarkan pada ketangkasan menyerang dan membela diri, dengan memakai atau 

tanpa senjata. 

Dalam pertandingan pencak silat terdapat suatu pearturan  yang mengatur 

jalanya pertandingan, karena dengan adanya peraturan pertandingan  diharapkan 

dapat terlaksana dengan lancar tanpa adanya kecurangan dari pihak pesilat 

maupun wasit-juri. Dalam suatu pertandingan pencak silat ada beberapa peraturan 

baku yang harus dipatuhi dan dipahami oleh semua pihak yang terkait, terutama 

wasit-juri yang memimpin jalanya pertandingan di dalam gelanggang.  

Sesuai dengan ketentuan yang tertera dalam buku peraturan pertandingan 

Persekutuan Pencak Silat Antar Bangsa (PERSILAT) pertandingan pencak silat 

Antar Bangsa dilakukan berdasarkan rasa persaudaraan dan jiwa kesatria dengan 

menggunakan unsur-unsur beladiri, seni, dan olahraga Pencak Silat dan 

menjunjung tinggi IKRAR PESILAT. Pertandingan dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan kategori yang diatur dalam peraturan pertandingan dan dipimpin oleh 

pelaksanan teknis pertandingan bersertifikat yang sah dan masih berlaku. 

 Menurut pengalaman peneliti saat bertugas menjadi wasit-juri, kekuasaan 

dan tugas wasit yang tidak mudah dalam memimpin pertandingan, apalagi dengan 

waktu pertandingan yang cukup lama, serta banyaknya kasus yang terjadi di 

dalam gelanggan saat pertandingan dan pengambilan keputusan yang dituntut 

harus cepat, tepat dan tegas dalam hitungan detik, sedangkan saat bertugas 

menjadi juri harus melihat dan meneliti dengan jeli karena sangat berpengaruh 

pada penacatatan nilai yang sah dan akan menjadi salah satu faktor penentu 

kemenangan salah satu pesilat, maka wasit-juri harus memiliki kemampuan 

pengaplikasian peraturan pertandingan yang baik, tingkat kebugaran yang prima, 

penguasaan pemahaman peraturan pertandingan yang baik serta pengalaman yang 

cukup dalam memimpin pertandingan, untuk memudahkan wasit-juri dalam 

memimpin suatu pertandingan. Akan tetapi selain memiliki tingkat kebugaran 

yang prima, pemahaman peraturan pertandingan, dan pengalaman yang cukup, 
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wasit juga harus memiliki mental yang kuat, menurut tingkat mental seorang wasit 

dalam memimpin pertandingan, akan berbeda karena banyak faktor yang 

mempengaruhinya, baik tingkat pertandingan, suasana penonton, maupun kondisi 

wasit itu sendiri.  

Banyaknya peraturan dalam pertandingan pencak silat membuat seorang 

Wasit-Juri di wajibkan untuk menguasai dan memahami semua peraturan 

pertandingan yang tertuang dalam buku peraturan pertandingan pencak silat yang 

di keluarkan oleh pencak silat antar bangsa (PERSILAT). Sering kali 

pertandingan pencak silat diwarnai oleh kecurangan beberapa oknum petugas 

pertandingan dari mulai Wasit-Juri, pengamat waktu, hingga Ketua Pertandingan 

(KP), ini mengakibatkan pada jalanya pertandingan yang akan merugikan salah 

satu dari pesilat yang bertanding. 

Banyaknya kasus yang merugikan bagi pesilat yang bertanding disebabkan 

oleh Wasit-Juri yang bertugas dalam memimpin pertandingan, kasus yang sering 

terjadi seperti wasit salah dalam memberikan keputusan karena kurang memahami 

peraturan pertandingan. Dan Juri yang mengamati pertandingan pun sering kali 

tidak tepat dalam menyampaikan pendapat hasil dari pengamatanya yang akan 

mempengarughi pada hasil keputusan wasit. 

 Menurut pengamatan peneliti sebagai wasit-juri, pemahaman peraturan 

pertandingan oleh wasit-juri merupakan hal yang mutlak, sebab hal itu merupakan 

modal seorang wasit-juri untuk memimpin suatu pertandingan di gelanggang.  

 Banyak kasus yang terjadi dan mengganggu jalanya pertandingan, seperti 

yang terjadi dalam suatu pertandingan wasit salah dalam memberikan keputusan 

berupa teguran atau peringatan dan juri pun ketika dimintai pendapat hasil 

pengamatanya kebanyakan tidak sependapat dengan juri yang lainya, ini 

mengakibatkan kerugian bagi salah satu pesilat yang diberikan teguran atau 

peringatan tersebut. Yang salah satunya disebabkan oleh karena ketidak puasan 

atas keputusan yang diberikan oleh seorang wasit. Seperti yang dialami oleh 

peneliti ketika bertugas menjadi  wasit-juri. Wasit sebagai pemegang keputusan 

dalam pertandingan tak jarang melahirkan keputusan kontroversial. Pertandingan 

dalam tempo cepat dan penuh tekanan tak cukup membuat ruang bagi wasit untu 
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berfikir jernih dan membuat keputsa yang akurat. Selalu ada saja kontingen yang 

merasa dirugin oleh hasil keputusan wasit. Kejadian-kejadian seperti itu, mungkin 

saja timbul karena wasit yang memimpin pertandingan  tidak memiliki 

pemahaman yang baik terhadap peraturan pertandingan pencak silat. Hal yang 

sering terjadi di gelanggang yaitu ketika wasit menjumpai kasus dalam 

pertandingan dan memutuskan dengan ragu. Tentu saja untuk menghindari hal-hal 

tersebut seorang wasit dituntut agar memiliki pemahaman yang kuat terhadap 

peraturan pertandingan pencak silat sehingga dapat memiliki kinerja yang optimal 

pada saat memimpin pertandingan. Seperti yang disebutkan oleh Anwar Prabu 

Mangkunegara (200,hlm.67) “Kinerja ( prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Jika seorang 

wasit dapat memimpin pertandingan dengan baik maka pertarungan kedua pesilat 

berjalan dengan lancar.  

 Berdasarkan hal tersebut peneliti berinisiatif untuk mengadakan sebuah 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Pemahaman Peraturan Pertandingan 

Pencak Silat Dengan Kinerja Wasit-Juri Dalam Memimpin Pertandingan”. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam pertandingan pencak silat banyak kasus yang terjadi dan 

mengganggu jalanya pertandingan, yang salah satunya disebabkan karena ketidak 

puasan atas keputusan yang diberikan oleh seorang wasit, seperti yang dialami 

oleh peneliti ketika bertugas menjadi wasit-juri. Saat memimpin pertandingan 

sering terjadi kesalahan dalam memberikan keputusan oleh seorang wasit yang 

menyebabkan kerugian bagi salah satu pesilat yang sedang bertanding. Sekain itu 

wasit sebagai pemegang keputusan dalam pertandingan tak jarang melahirkan 

keputusan kontroversial. Pertandingan dalam tempo cepat dan penuh tekanan tak 

cukup membuat ruang bagi wasit untu berfikir jernih dan membuat keputsan yang 

akurat. Kejadian-kejadian seperti itu, mungkin saja timbul karena wasit yang 

memimpin pertandingan  tidak memiliki pemahaman yang baik terhadap 

peraturan pertandingan pencak silat, sehingga mempengaruhi sikapnya dalam 

mengambil keputusan. Melihat dari pengalaman tersebut peneliti ingin 
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mengetahui pemahaman wasit-juri pencak silat terhadap peraturan pertandingan 

pencak silat. 

Dalam pertandingan pencak silat, kemenangan atau kekalahan dalam 

bertanding bukan saja menjadi tanggung jawab pesilat atau pelatih, akan tetapi 

sangat dominan ditentukan oleh wasit-juri. 

Menurut pengamatan peneliti ketika menjadi wasit-juri, seorang wasit-juri 

dituntut agar memiliki tingkat pemahaman peraturan pertandingan pencak silat 

yang baik, hal ini senada dengan motto wasit-juri Kota Bandung 

“Cerdas,Tegas,kompak”. Ketika seorang wasit-juri sedang bertugas memimpin 

jalanya pertandingan maka harus cerdas dalam melihat dan mengambil keputusan, 

tegas dalam memberikan keputsan dan kompak dalam bertugas memimpin 

pertandingan dengan suara lantang dan sikap badan yang tegak. Untuk bisa 

menerapkan motto tersebut, wasit-juri dituntut agar memiliki kinerja yang baik 

pada saat memimpin pertandingan, hal tersebut agar menghilangkan rasa keraguan 

dalam mengabil keputusan.  

Seperti yang disebutkan oleh Anwar Prabu Mangkunegara (200, hlm.67) 

“Kinerja ( prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Selain itu dalam buku peraturan 

pertandingan pencak silat yang dikeluarkan oleh PERSILAT, pasal 15 tahun 2013 

tentang susunan dan penunjukan komite pertandingan menjelaskan bahwa wasit-

juri merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam menciptakan suasana 

pertandingan, selain pesilat dan penonton. 

Berdasarkan uraian diatas, masalah penelitian yang penulis rumuskan 

adalah : Apakah terdapat hubungan antara pemahaman peraturan pertandingan 

pencak silat dengan kinerja wasit-juri dalam memimpin pertandingan?.  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah merupakan sasaran yang akan di raih atau 

diwujudkan melalui penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara pemahaman peraturan pertandingan pencak silat 

dengan kinerja wasit-juri dalam memimpin pertandingan. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang serta tujuan penelitian, maka manfaat yang 

diharapkan penulis melalui penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Secara teoritis, diharapkan antara lain yaitu : 

Secara umum hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan ilmu pengetahuan bagi 

para wasit-juri pencak silat, selain itu sebagai tolak ukur bagi para pengurus IPSI, 

terutama untuk tes kenaikan tingkat wasit-juri. 

Secara khusus yaitu penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk organisasi 

keolahragaan khususnya di Badan Diklat perwasit-jurian yang berada dibawah 

naungan IPSI, dalam upaya pembinaan serta peningkatan kualitas para wasit-juri 

dan juga sebagai masukan bagi lembaga FPOK UPI, dalam upaya membantu 

materi perkuliahan pencak silat, yang berhubungan dalam perwasit-jurian dan 

pemahaman akan peraturan pertandingan pencak silat. 

Secara peraktis, dapat digunakan untuk menentukan wasit-juri yang akan 

bertugas memimpin pertandingan, sesuai dengan kemampuan yang dimiliki wasit-

juri. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan acuan bagi para 

wasit-juri. Dengan kata lain dapat dijadikan alat ukur untuk mengetahui kinerja 

wasit-juri dalam memimpin pertandingan pencak silat. 

E. Anggapan Dasar 

Melakukan suatu penelitian harus memiliki anggapan dasar, karena dengan 

anggapan dasar seorang peneliti memiliki landasan dan keyakinan. Seperti yang 

dijelaskan oleh Arikunto, S (2010,hlm.63) menjelaskan bahwa, “Anggapan dasar 

adalah sesuatu yang diyakini kebenaranya oleh peneliti yang akan berfungsi 

sebagai hal-hal yang dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti didalam 

melaksanakan penelitianya.” 

Menurut teori Bloom dalam Retno Utari (2011, hlm. 65) Pemahaman 

adalah Kemampuan memahami instruksi dan menegaskan pengertian/makna ide 

atau konsep yang telah diajarkan baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun 
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grafik/diagram. Kata kerja operasional yang digunakan diantaranya menjelaskan, 

menginterpretasikan, menyajikan.  

Sedangkan kinerja menurut Sedarmayanti (2014, hlm. 260) adalah, hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam 

rangka upaya mencapai tujuan. 

Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini penulis memamparkan 

beberapa asumsi yang keberadaanya dapat dipercayai oleh penulis. 

Penulis membuat judul tersebut berdasarkan permasalahan yang terjadi di 

gelanggang, ketika seorang wasit-juri tidak mampu menerapkan dan 

menginterpretasikan peraturan pertandingan itu karena disebabkan kurangnya 

pemahaman peraturan pertandingan sehingga berakibat terhadap penurunan 

kinerja pada saat bertugas memimpin pertandingan. 

Penerapan pemahaman peraturan pertandingan oleh wasit-juri pada saat 

pertandingan pencak silat akan meningkatkan kinerja yang berdampak pada 

pengambilan keputusan yang tepat. 

F. Penjelasan Istilah 

Ada beberapa istilah yang penulis gunakan dalam penelitian ini, guna 

mengindari penafsiran yang salah terhadap istilah tersebut, maka perlu ada 

penjelasan. 

Adapun istilah-istilah tersebut antara lain : 

1. Hubungan adalah suatu kaitan antara variabel yang satu dengan yang 

lainya (Purwadarminto W,J,S 1999:156). 

2. Pemahaman menurut teori Bloom ( dalam Retno, 2011, hlm. 65) adalah, 

kemampuan memahami intruksi dan menegaskan pengertian / makna ide 

atau konsep yang telah diajarkan baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun 

grafik / diagram. 

3. Pencak adalah gerakan serang bela, berupa lari dan berirama dengan 

peraturan adat kesopanan tertentu, yang biasa dipertunjukan di depan 

umum. Silat adalah inti sari dari pencak, yakni kemahiran untuk 

perkelahian atau membela diri mati-matian yang tidak dapat dipertunjukan 
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di depan umum (Mr. Wongsonegoro ketua IPSI yang pertama) dalam 

Sucipto, (2001:26-28). 

4. Kinerja adalah sebuah bentuk kata kerja yang memiliki makna bekerja 

atau melakukan sesuatu hal yang dapat menghasilkan dari apa yang ia 

kerjakan. 

G.  Struktur Organisasi Tulisan 

BAB I    :  PENDAHULUAN, menerangkan latar belakang penelitian, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

anggapan dasar dan struktur organisasi masalah. 

BAB II   : KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN, menerangkan 

tentang kemampuan pemahaman, peraturan pertandingan pencak silat, kinerja, 

kinerja wasit-juri dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN, menerangkan metode penelitian, desain 

penelitian, Prosedur Penelitian, Populasi dan Sampel, teknik pengumpulan data 

dan teknik pengolahan data. 

BAB IV   : HASIL PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS DATA, 

menerangkan hasil pengolahan data, analisis dan diskusi penemuan. 

BAB V    : PENUTUP, menerangkan kesimpulan dan saran 


